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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b Be ب

 Ta>’ t Te ت

 S|a>’ s\ es titik atas ث

 Ji>m j Je ج

 H{a>’ h} ha titik bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Z|al z\ zet titik atas ذ

 Ra>’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s}{ es titik bawah ص

 D{a>d d} de titik bawah ض
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  T{a>’ t} te titik bawah ط

 Z}a>’ z} zet titik bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik diatas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q Qi ق

 Ka>f k Ka ك

 La>m l El ل

 Mi>m m Em م

 Nu>n n En ن

 Waw w We و

 Ha>’ h Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Ya>’ y Ye ي

 

II.  Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:  

  ditulis  muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

   ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 

 

IV. Vokal pendek 

 (fathah) ditulis a contoh         ditulis d}araba 

 (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

 (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis  maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d  

 

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 
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ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ditulis  la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  al-Qur’a>n 

ditulis  al-qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis  al-Syams 

 

ditulis  al-sama>’ 

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis  z\awi> al-furu>d} 

 

   ditulis    ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 

Kebutuhan pada ijtihad untuk memutuskan hukum dari setiap hal yang tidak dibahas 

dalam sumber hukum Islam dewasa ini dinilai sangat penting dan merupakan hal yang 

mendasar yang menjadi alasan penulis mengambil pembahasan tentang ijtihad. Untuk 

dapat melakukan fungsi ini, maka penting untuk melihat bagaimana ijtihad yang 

dilakukan oleh Rasulullah dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya yang tergambar dalam al-Qur‟a>n, kemudian menarik nilai-nilai 

moral dari ijtihad tersebut. Hal ini sangat penting dilakukan mengingat kompleksnya 

masalah yang berkembang di masyarakat. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian respon al-Qur‟a>n terhadap ijtihad Rasulullah. 

Berangkat berdasarkan pengertian ijtihad Rasulullah yaitu pertimbangan akal beliau demi 

tercapainya kemaslahatan untuk kaum muslimin, penulis menemukan empat kasus ijtihad 

Rasulullah dalam bidang yang berbeda-beda, yaitu ijtihad Rasulullah terkait kaum 

munafik, terkait dengan peperangan, terkait dengan hal dakwah, dan terkait dengan 

hukum Islam. 

Penelitian berupa library research dengan metode deskriptif analitik dan pendekatan 

historis, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta kesejarahan yang ada dan disusun dengan 

analisis berdasarkan kajian tafsir ulama. Oleh karena itu, data-data yang dipaparkan akan 

merujuk pada beberapa kitab tafsir, khususnya tafsir hukum, yaitu tafsir al-Qurt}u>bi, 

Rawa>i‟ al-Baya>n, dan juga tafsir-tafsir umum lainnya sebagai penunjang. 

Dengan menggunakan metode di atas, dihasilkan kesimpulan berupa: pertama,  

Respon al-Qur‟a >n terhadap ijtihad Rasulullah dalam empat kasus ijtihad tersebut 

mengandung bahan pengajaran dan semata demi kemaslahatan kaum muslimin, dan 

kedua, dari pemaparan kasus ijtihad Rasulullah dan respon al-Qur‟a>n diambil beberapa 

nilai/kandungan maslahah, di antaranya larangan penghapusan nasab asli dalam proses 

adopsi, bagaimana batasan H{{{ablun min Alla>h wa H{ablun min al-Na>s, prinsip persamaan 

antar makhluk dan ketakwaan yang membedakan mereka di hadapan Allah, serta konsep 

jihad fi> sabi>lilla>h. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ijtihad
1
 sebagai sebuah metode perumusan hukum berfungsi untuk 

mengeluarkan hukum syara‟ amali yang statusnya adalah z}anni>. Hal ini 

sebagaimana definisi yang diberikan oleh mayoritas ulama us}u>l bahwa ijtihad 

adalah pengerahan segenap kesanggupan oleh seorang mujtahid untuk 

memperoleh pengertian tingkat z}ann mengenai suatu hukum syara‟.
2
 

Seiring perkembangan zaman, ijtihad dirasakan benar-benar sangat penting 

dan dibutuhkan. Al-Sya>t}ibi> dalam al-Muwa>faqa>tnya menjelaskan bahwa ijtihad 

bisa dilakukan dalam tiga level, yaitu level agama (al-Istinba>t} min al-Nus}u>s}), 

level ilmiah/empirik (Tah}qi>q al-Mana>t}), dan level etika (al-Ma‟a>ni>). Walaupun 

pada dasarnya, siapa saja bisa melakukan ijtihad dan dikhususkan bagi ahlinya, 

namun masing-masing tiga tersebut tidak bisa berdiri sendiri, artinya ada 

kesinambungan antara satu dengan yang lain.  Maka pembahasan mengenai ijtihad 

penting untuk diketahui, karena dibutuhkan di setiap aspek kehidupan. 

                                                           
1
Ijtihad berasal dari kata “ja-ha-da”. Kata ini beserta seluruh derivasinya menunjukkan 

pekerjaan yang dilakukan lebih dari biasa, atau sulit dilaksanakan, atau yang tidak disenangi. 

(Lihat: Mu>sa> T{awa>na>, Al-Ijtihad: Ma>z\a> H{a>jatuna> ilaihi fi> Haz\a al-‘As}r (Kairo: Da>r al-Kutub al-

H{a>dis\ah, 1972), hlm. 97. 

2
Ibrahim Husen, ”Memecahkan  Permasalahan Hukum Baru”, dalam Haidar Bagir dan Syafiq 

Basri (ed.), Ijtihad dalam Sorotan (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 23. 
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Berbicara mengenai ijtihad, tentu tak akan lepas dari sosok yang mengajarkan 

ijtihad pada umat Islam, beliau lah Rasulullah, sosok Nabi terakhir yang diutus 

oleh Allah, pembawa kitab suci al-Qur’a>n. Beliau menyempurnakan ajaran agama 

para nabi dan rasul yang terdahulu. Dalam hal ini beliau bisa digambarkan sebagai 

representasi hukum syariat. Representasi beliau melahirkan segala ucapan, 

perbuatan, penetapan dan sifat-sifat yang kemudian dinamakan dengan sunnah.  

Pada masa Rasulullah, boleh dikatakan perbedaan pendapat masih jarang – 

untuk kemudian tidak mengatakan tidak ada –. Pada masa ini, beliau lebih banyak 

mendapatkan bimbingan wahyu langsung dari Allah. Namun begitu, terkadang 

beliau juga memutuskan atau mengeluakan kebijaksanaan untuk menyelesaikan 

beberapa kasus tertentu. Sesuatu yang patut diperhatikan adalah bahwa tidak 

semua kasus yang dihadapi Rasulullah terselesaikan melalui wahyu, tapi juga ada 

ruang bagi pertimbangan akal.
3
 Dalam arti yang umum inilah (baca: pertimbangan 

akal) semua perbuatan Rasulullah di luar arahan wahyu menggunakan ijtihad 

sebagai mediumnya. Bilamana keputusan beliau dikoreksi al-Qur’a>n, maka beliau 

mengikuti yang terakhir itu, dan bila tidak, maka keputusan beliau itu termasuk 

hukum yang dibenarkan. Hal inilah yang pada masa kemudian lebih dikenal 

dengan istilah ijtihad Rasulullah, yang pada akhirnya menjadi contoh para ulama 

dan terformulasi menjadi kaidah-kaidah ijtihad ulama. 

Pada periode awal Islam, istilah ijtihad tidak banyak dipergunakan. Kata yang 

sepadan dengannya yang banyak dipakai adalah al-ra‟yu. Secara harfiah, al-ra‟yu 

                                                           
3
Pertimbangan akal dalam memutuskan persoalan inilah yang dalam bahasa belakangan 

dikenal dengan ijtihad. Lihat: Moh. Romli Guntur dan A. Fawaidz Syazili,  Dari Jihad Menuju 

Ijtihad (Jakarta: LSIP, 2004), hlm. 99. 
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berarti perenungan (al-tadabbur) dan pemikiran secara kontemplatif (al-tafki>r bi 

al-„aql).
4
 Ijtihad pada mulanya menjadi istilah yang sangat umum, dan baru 

menjadi istilah khusus sebagai mekanisme tertentu merumuskan hukum 

setidaknya setelah abad ke-1 Hijriah.
5
 

Diriwayatkan bahwa pada suatu kali Rasulullah berkata pada „Amr bin al-

‘A>s}, 

 

Jika seorang hakim memberi keputusan, dia berijtihad kemudian benar, maka 

baginya dua pahala. Dan apabila dia berijtihad kemudian salah, maka baginya 

satu pahala.
6
 

Terlihat jelas dalam hadis di atas, Rasulullah mengajarkan pada sahabat „Amr 

ibnu al-‘As} tentang pentingnya ijtihad meskipun Rasulullah sebagai pembawa 

syariat masih hidup. Namun demikian, para ulama berbeda pendapat mengenai 

adanya ijtihad Rasulullah tersebut. Sebagian mereka berpandangan bahwa tidak 

mungkin Rasulullah melakukan ijtihad karena beliau sudah menerima wahyu.
7
 

Ijtihad terkadang benar dan terkadang salah. Tidak mungkin Rasulullah berijtihad 

                                                           
4
„Abd al-Wahha>b al-Kha>laf, Al-Ijtiha>d bi al-Ra’yi (Mesir: Da>r al-Kutub al-‘Arabi>, 1950), 

hlm. 5. 

5
„Abd al-Mun’i>m al-Namr, Al-Ijtiha>d  (Kairo: al-Hay‟ah al-Mis}riyah al-‘A >mmah li al-Kita>b, 

1978), hlm. 180. 

6
Bukhari, Shahih Bukhari, “Kitab Al-I’tis}a>m bi al-Kutub wa al-Sunnah”, “Bab Ajru al-

H{a>kim iz\a> Ijtahada fa As}a>ba aw Akht}a’a‛. Hadis No. 6805, CD Mawsu>’ah al-Hadi>s al-Syari>f, 
Global Islamic Software, 1991-1997. 

7
Dalil yang sering diungkapkan adalah Q.S. al-Najm (53): 3 

  

Ia tidak berbicara dari hawa nafsunya. 
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karena jika salah, ucapan beliau tidak lagi dipercaya.
8
 Adapun sebagian yang lain 

berpendapat bahwa boleh saja Rasulullah berijtihad karena pada dasarnya beliau 

juga seorang manusia. Firman Allah SWT Q.S. Fus}s}ilat (41): 6, 

 

Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia seperti kamu. 

Diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha 

Esa. Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 

ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 

mempersekutukan-Nya. 

Ulama menguatkan adanya ijtihad Rasulullah dengan memaparkan fakta 

bahwa para nabi sebelum beliau pun melakukan ijtihad. Ibn H{azm dalam kitabnya 

al-Fis}a>l fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa al-Niha>l sebagaimana dikutip oleh ’Abd al-

Jali>l ’I>sa> bahwa kadangkala para nabi bermaksud hendak merealisir sesuatu 

dengan maksud untuk mendapatkan ridha Allah, namun kenyataannya berbeda 

dengan kehendak Allah dan Dia tidak menyetujuinya, bahkan memperingatkan 

perbuatan para nabi itu setelah terjadi dan dijelaskan kepada hamba-hamba-Nya. 

Kadangkala Dia mencela lewat perkataan dan melalui apa yang tidak disenangi di 

dunia.
9
 

Salah satu contohnya adalah teguran Allah terhadap Nabi Nuh yang tersebut 

dalam Q.S. Hu>d (11): 46, 

                                                           
8
Pendapat ini dikatakan oleh al-H{illi, seorang mujtahid Syi‟ah abad ke-18. Lihat: Jalaluddin 

Rahmat, ”Ijtihad: Sulit dilakukan, tetapi Perlu” dalam Haidar Bagir dan Syafiq Basri (ed.), Ijtihad 

dalam Sorotan, hlm. 189-190. 

9
„Abd al-Jali>l ‘I>sa>, Ijtiha>d al-Rasu>l (Kuwait: Da>r al-Baya>n, 1948), hlm. 40.  
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Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 

(yang dijanjikan akan diselamatkan). Sesungguhnya (perbuatan)nya
 
adalah 

perbuatan yang tidak baik, sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku 

sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguhnya Aku 

memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 

tidak berpengetahuan." 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Nabi Nuh menyangka putranya adalah 

termasuk keluarganya dengan pengertian keluarga kerabat. Setelah tahu apa yang 

dimaksudkan olehnya tidak sesuai dengan kehendak Allah, Nabi Nuh pun 

menyesal. Rasulullah sendiri bersabda, 

10

Hadis ini menguatkan statemen bahwa selain berdasarkan wahyu, Rasulullah juga 

berbicara berdasarkan pendapat dan pertimbangan beliau. 

Al-Qur’a>n yang merupakan sumber hukum Islam pertama terkadang 

merespon ijtihad yang beliau lakukan, namun tidak semua ayat merespon benar 

ijtihad beliau. Ijtihad beliau pun terjadi dalam kasus yang berbeda-beda. Salah 

satu respon al-Qur’a>n terhadap ijtihad yang dilakukan Rasulullah adalah terdapat 

dalam Q.S. al-Ah}za>b (33): 37, 

                                                           
10

Muslim, Shahih Muslim, “Kitab Al-Fad}a>il”, “Bab Wuju>b Imtis|a>l Ma> Qa>lahu> al-Syar’u 

du>na Ma> Z|akarahu> S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallama min Ma’a>si al-Dunya ‘ala> Sabi>li al-Ra’yi”. 

Hadis No. 4357, CD Mawsu>’ah al-Hadi>s al-Syari>f, Global Islamic Software, 1991-1997. 

 



6 

 
 

 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 

melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 

kepadanya: "Tahanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang 

kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 

menyatakannya. Dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 

lebih berhak untuk kamu takuti. Maka, tatkala Zaid telah mengakhiri 

keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan 

dia supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) istri-

istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 

menyelesaikan keperluannya dari istrinya. Dan adalah ketetapan Allah itu 

pasti terjadi.” 

Ayat tersebut seolah menyindir Rasulullah terhadap apa yang telah beliau 

ungkapkan dan lakukan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam al-

Qurt}u>bi dalam tafsirnya, Ja>mi’ al-Ah}ka>m. Ia menyatakan bahwa ayat ini adalah 

sindiran Allah terhadap Rasulullah karena rasa takut beliau terhadap pembicaraan 

orang lain tentang sesuatu yang telah ditetapkan Allah, yaitu pernikahan beliau 

dengan Zainab yang merupakan mantan istri anak angkat beliau, Zaid. Allah 

menegaskan bahwa Dia-lah yang paling patut ditakuti dalam setiap waktu dan 

keadaan.
11

  

Dari sekilas contoh tersebut, terlihat bahwa al-Qur’a>n memberikan perhatian 

yang besar pada Rasulullah atas ijtihad yang beliau lakukan. Dalam al-Qur’a>n, 

terdapat beberapa ayat yang menceritakan tentang bagaimana Allah merespon 

ijtihad Rasulullah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti masalah respon 

                                                           
11

 Syamsu al-Di>n al-Qurt}u>bi>, Tafsi>r Al-Qurt }u>bi>,  Juz XIV, hlm. 191 dalam DVD Rom al-

Maktabah al-Sya>milah. 
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al-Qur’a>n terhadap ijtihad beliau. Hal ini akan sangat berguna untuk mengetahui 

faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan sesuatu terutama 

dalam hal hukum Islam.  

Berdasarkan kajian terhadap penelitian ulama-ulama sebelumnya, penulis 

menarik sebuah kesimpulan mengenai pengertian ijtihad Rasulullah yaitu 

pertimbangan akal beliau demi tercapainya kemaslahatan untuk kaum muslimin. 

Berangkat dari pengertian ini, penulis menemukan empat kasus ijtihad 

Rasulullah dalam al- Qur’a>n, yaitu pertama, terkait kaum munafik dalam kasus 

menyalati „Abdulla >h bin Ubay bin Salu >l (Q.S. al-Taubah (9): 84), kedua, terkait 

dengan peperangan dalam kasus tawanan perang Badar (Q.S. al-Anfa>l (8): 67), 

ketiga, terkait dengan hal dakwah dalam kasus Ibn Ummi Maktu>m (Q.S. „Abasa 

(80): 1) dan keempat, terkait dengan hukum Islam dalam kasus larangan 

penghapusan nasab asli (Q.S. Ah}za>b (33): 37).      

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari penjelasan mengenai latar belakang masalah di atas, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apa pertimbangan-pertimbangan al-Qur’a>n dalam merespon ijtihad 

Rasulullah? 

2. Nilai moral apakah yang bisa diambil dari respon al-Qur’a>n terhadap ijtihad 

Rasulullah tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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 Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pertimbangan-pertimbangan al-Qur‟a>n merespon ijtihad Rasulullah 

2. Nilai moral dari respon al-Qur’a>n terhadap ijtihad Rasulullah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kajian 

keilmuan tafsir hadis dan menambah data kepustakaan mengenai studi penafsiran. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai pijakan informasi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang masih berkaitan. 

D. Telaah Pustaka 

Pada penelitian ini, penulis akan memaparkan beberapa karya tulis yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Semua sumber yang disebutkan 

nantinya berguna untuk mengetahui letak perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 

Di antara buku yang khusus membahas tentang ijtihad nabi yaitu Ijtihad al-

Rasu>l karya syaikh „Abd al-Jali>l ‘I>sa>. Dalam karyanya, beliau menyebutkan 

pendapat para ulama seputar ijtihad yang dilakukan para nabi. „Abd al-Jali>l ‘I> >sa> 

kemudian membagi wilayah ijtihad Rasulullah menjadi tiga, yaitu Qauliyah, 

Fi‟liyah, dan Taqri>ri>yah. Selanjutnya, dalam bentuk Qauliyah, ia menyebutkan 

beberapa macam karakteristik ijtihad Rasulullah, yaitu ijtihad dalam bentuk z }ann, 

qat }‟i, tamanni>, hamm wa lam yaf‟al, t}alab, izin, doa, tafd }i >l al-tarki ‟ala al-fi‟li, al-

nahyu al-‟A>m, al-istigfa >r li ba‟d}i al-muna>fiqi >n. „Abd al-Jali>l ‘I>sa juga 
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memaparkan beberapa contoh ijtihad Rasulullah dalam bentuk Fi‟liyah, dan 

Taqri>ri>yah. Dalam setiap pembahasan, ia juga mencantumkan ayat yang terkait 

jika ada. Terkadang ia mengutip pendapat atau penafsiran para mufassir mengenai 

ayat-ayat tersebut.  

Tulisan maupun artikel singkat yang membahas masalah ijtihad Rasulullah 

dapat ditemukan di banyak buku, di antaranya yaitu Yusuf  al-Qard}a>wi> dalam 

bukunya Sunnah Rasul: Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban. Dalam sub 

bab ijtihad Nabi SAW, ia memaparkan perdebatan yang terjadi di antara para 

ulama ahli us}u>l dan ulama ahli kalam mengenai eksistensi ijtihad Nabi. Pada 

akhirnya, al-Qard}a>wi> mengemukakan bahwa mayoritas ulama sepakat adanya 

ijtihad Nabi.
12

 Masih dengan Yusuf al- Qard}a>wi dalam tulisannya, Fatwa-fatwa 

Kontemporer jilid III membahas ijtihad Nabi dengan judul Apakah Rasulullah 

Berijtihad? Apakah Beliau Melakukan Kesalahan dalam Berijtihad? Ia 

membantah pendapat golongan Ah}ba>syi> yang telah menuduhnya menyalahkan 

Rasulullah. Al-Qard}a>wi memaparkan pendapat para ulama tentang ijtihad Nabi 

dan menyebutkan banyak dalil yang menunjukkan adanya ijtihad Nabi beserta 

contohnya.
13

 Kemudian Al-Gaza>li> dalam Al-Mustasyfa> min ‘Ilmi al-Us}u>l 

memaparkan sekilas tentang ijtihad Nabi dalam sub bab masalah. Ia pun 

                                                           
12

 Lihat: Yusuf al-Qard}a>wi, Sunnah Rasul: Sumber Ilmu Pengetahuan dan Peradaban terj. 

„Abd al-H{ayyi> al-Kattani> dan „Abduh Zulfidar (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 108-110. 

13
Lihat: Yusuf al-Qard}a>wi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid III terj. As’a>d Yasin (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2002), hlm. 173-194. 
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membantah golongan yang mempertanyakan dan menyanggah adanya ijtihad 

Nabi.
14

  

Kajian mengenai ijtihad sendiri dapat ditemukan dalam banyak karya, di 

antaranya “Ijtihad „Umar ibnu al-Khat}t}a>b dalam Masalah Zakat” oleh M. Atabik. 

Ia menyimpulkan bahwa Perkembangan aplikasi zakat pada masa Khalifah „Umar 

ibnu al-Khat}t}a>b dapat dilihat dari 3 aspek yaitu pengelolaannya oleh negara dan 

harta zakat beserta nisabnya, distribusi zakat diutamakan untuk mustahik zakat di 

sekitar tempat tinggal wajib zakat, dan penggunaan qiyas obyek harta di samping 

zahir nas}s} yang perlu dizakati belum disentuh oleh nash.
15

  

Banyak penelitian terkait ijtihad yang menggunakan metode komparasi yang 

mengambil tokoh ulama kontemporer dan salaf, di antaranya yaitu, “Ijtihad dan 

Implikasinya dalam Problematika Hukum Islam Kontemporer: Komparasi Yusuf 

al-Qardhawi dan Abdullah Ahmed an-Na‟im”, oleh Denny Pramiyadi. Ia 

menyimpulkan bahwa konsep ijtihad al-Qardhawi tak berbeda jauh dengan frame 

pemikiran ulama klasik, misalnya dalam hal ruang lingkup ijtihad dalam hal-hal 

yang belum ditemukan nash hukumnya. Hal ini berbeda dengan konsep An-Na‟im 

yang dibangun atas ayat-ayat periode Makkah. Sejarah historis yang ada dianggap 

                                                           
14

Lihat: Abu> H{ami>d Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li>, al-Mustasyfa> min ‘Ilmi al-Us}u>l 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-„Ilmiyah, 1971), hlm. 532-535. 

15
M. Atabik, “Ijtihad „Umar Ibn Al-Khat}t}a>b tentang Aplikasi Zakat”, Skripsi Fakultas 

Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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tidak memadai dan kondusif. Untuk itu pembatasan wilayah ijtihad pun harus 

dimodifikasi.
16

 

Adapun yang kedua mengenai “Metodologi Ijtihad Perbandingan antara 

Qiyas al-Syafi‟i dan Ad-Dalil Ibn Hazm”, oleh Akmal. Secara ringkas skripsi ini 

mengemukakan bahwa qiyas al-Syafi‟i melalui pendekatan bayan (otoritas teks). 

Keputusan hukum mengikuti aturan kebahasaan. Keterbatasan nash } sebagai 

simbol kekuasaan Allah diatasi dengan memperluas jangkauan maknanya kepada 

makna yang dikehendaki atas dasar keserupaan keduanya. Jadi, keputusan hukum 

telah tersedia sejak awal. Adapun penalaran adalah bersifat justifikasi. Ad-Dalil 

Ibn Hazm adalah melalui bayan dan burhan (realitas obyektif-empiris) dengan 

aturan kebahasaan lafaz}} umum, didukung kaidah science dan logika, di mana 

penalaran dan keputusan hukum merupakan sistem yang utuh, langsung dan 

pasti.
17

  

Ahmad al-Raysuni dan Muhammad Jamal Barut dalam bukunya, Ijtihad 

antara Teks, Realitas, dan Kemaslahatan Sosial, mengulas tentang bagaimana 

interaksi antara teks dan kemaslahatan, yaitu dengan menjadikan teks sebagai 

standar dalam menilai kemaslahatan, tafsir kemaslahatan atas teks, dan aktualisasi 

kemaslahatan atas teks. Hal ini dicontohkan pada persoalan hukum potong tangan 

bagi pencuri yang mempunyai tujuan kemaslahatan yang tinggi, yakni 

                                                           
16

Denny Pramiyadi, “Ijtihad dan Implikasinya dalam Problematika Hukum Islam 

Kontemporer: Komparasi Yusuf al-Qardhawi dan Abdullah Ahmed an-Na‟im”, Skripsi Fakultas 

Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

17
Akmal, “Metodologi Ijtihad Perbandingan antara Qiyas al-Syafi‟i dan Ad-Dalil Ibn Hazm”, 

Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.  
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mewujudkan ketentraman dalam masyarakat. Karena pada dasarnya, cukup 

dengan mengumumkan hukuman potong tangan bagi pencuri, maka akan 

menimbulkan rasa ketakutan bagi mereka untuk melakukannya.
18

 

Dari beberapa karya yang penulis temukan, baru ada satu karya yang secara 

khusus membahas tentang ijtihad Rasulullah dari sisi pengklasifikasian bentuk 

ijtihad beliau, yaitu dalam bentuk qaul, fi‟il, dan iqra>r yang berangkat berdasarkan 

hadis-hadis Rasulullah. Dari pembacaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian „Abd al-Jali>l ‘I>>sa> ini lebih bersifat pembuktian terhadap adanya 

ijtihad para nabi, termasuk Rasulullah. Karya ini pada nantinya akan dijadikan 

rujukan utama penelitian penulis.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dipakai di sini adalah penelitian pustaka 

(library research), yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 

perpustakaan.
19

 

2. Sumber Data 

                                                           
18

 Lihat: Ahmad al-Raysuni dan Muhammad Jamal Barut, Ijtihad antara Teks, Realitas, dan 

Kemaslahatan Sosial terj. Ibn Rusydi dan Hayyin Muhdzar (Jakarta: Erlangga, 2000), hlm. 31-35. 

19
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hlm. 28.  
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Penelitian ini menggunakan dua jenis kepustakaan, yaitu kepustakaan 

primer dan skunder. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Ijtihad al-Rasu>l karya ‘Abd al-Jali>l ‘I>sa> 

b) Al-Qur’a>n al-Karim dan terjemahan Departemen Agama Republik 

Indonesia. 

c) Kitab-kitab tafsir, terutama tafsir-tafsir hukum, yaitu tafsir al-

Qurt}u>bi> karya Syamsu al-Di>n al-Qurt}u>bi>, Rawa>i‟ al-Baya>n karya 

al-S{a>buni>, dan juga tafsir-tafsir lain sebagai penunjang. 

d) Artikel atau tulisan-tulisan tentang ijtihad Rasulullah, seperti Yusuf 

al- Qard}a>wi dalam tulisannya, Apakah Rasulullah Berijtihad? 

Apakah Beliau Melakukan Kesalahan dalam Berijtihad? Dalam 

buku Fatwa-fatwa Kontemporer jilid III dan Abd al-Mun’i>m al-

Namr dengan tulisannya Ijtihad al-Rasu>l dalam buku Al-Ijtiha>d. 

Sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber-sumber yang membahas 

tentang ijtihad secara umum, metode penelitian, dan kajian bahasa. 
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3. Teknik pengumpulan data 

Data-data yang dirujuk dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 

studi dokumentasi, yakni dengan melihat berbagai data yang berbentuk 

dokumen tertulis, baik data primer maupun data sekunder.
20

 

Setelah data-data yang relevan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan 

verifikasi, yaitu uji keabsahan data untuk menilai keaslian (otentisitas) dan 

kelayakan (kredibilitas) datak-data tersebut dijadikan sebagai rujukan.
21

 

4. Teknik pengolahan data 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan metode deskriptif-

analitik, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta dan disusun dengan analisis. 

Adapun operasionalisasi metode ini ialah sebagai berikut: 

a. Mengungkap definisi ijtihad Rasulullah sebagaimana yang disebutkan para 

ulama kemudian mengambil kesimpulan tentang inti definisi ijtihad 

Rasulullah 

b. Mengumpulkan kasus-kasus ijtihad Rasulullah yang direspon al-Qur’a>n.
22

   

c. Menjelaskan latar belakang masing-masing kasus 

d. Menyebutkan ayat-ayat yang merespon ijtihad Rasulullah dan menjelaskan 

sekilas secara kebahasaan 

                                                           
20

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1997), 

hlm. 94-95. 

21
 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 98-99.  

22
 Pengumpulan kasus-kasus ini berangkat dari definisi ijtihad Rasulullah dan melihat 

asbab al-wuru>d peristiwa dalam hadis. 
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e. Menganalisis alasan/pertimbangan al-Qur’a>n merespon ijtihad Rasulullah 

f. Menganalisis posisi Rasulullah dalam ijtihad 

g. Menganalisis metode ijtihad Rasulullah 

h. Menarik nilai moral dari respon al-Qur’a>n terhadap ijtihad Rasulullah 

5. Pendekatan  

Untuk memahami permasalahan yang akan dibahas, penulis akan 

menggunakan pendekatan sejarah (historical approach). Pendekatan ini 

digunakan untuk melihat peristiwa-peristiwa dan gagasan-gagasan yang 

timbul pada masa lampau agar ditemukan suatu generalisasi dalam usaha 

memberikan pernyataan sejarah.
23

  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap permasalahan yang diangkat, 

maka pembahasan disusun secara sistematis sesuai dengan urutannya. Kajian 

penelitian ini akan dikelompokkan menjadi lima bab. Bab pertama, berisi latar 

belakang penelitian untuk mengungkap alasan dasar pentingnya masalah yang 

sedang dikaji. Kemudian rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan yang 

mengambarkan isi dari pokok pembahasan, dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                           
23

A. Mukti Ali, ”Metodologi Ilmu Agama Islam” dalam Taufiq Abdullah dan A.Rusli 

Karim (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), 

hlm. 48. 
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Bab kedua, terdiri dari lima poin. Poin pertama berupa gambaran mengenai 

ijtihad secara umum sebelum melangkah ke tema pokok. Setelah itu, poin kedua 

mendefinisikan ijtihad Rasulullah SAW menurut para ulama agar dapat dipahami 

bagaimana pengertian ijtihad Rasulullah sebelum membahas kasus-kasus ijtihad 

beliau. Dan yang ketiga adalah pemaparan pendapat para ulama mengenai 

eksistensi ijtihad Rasulullah SAW. Keempat mengenai hikmah ijtihad Rasulullah, 

dan poin yang terakhir berupa perbandingan ijtihad Rasulullah dengan para ulama. 

Dalam bab ketiga, penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang kasus-

kasus  ijtihad Rasulullah dan kemudian memaparkan ayat-ayat yang meresponnya. 

Bab keempat adalah inti dari penelitian yang penulis lakukan. Bab ini 

sebagai laporan penelitian penulis. Pada bab ini, penulis akan memaparkan  

berbagai keterangan yang ada untuk bisa menjelaskan pertimbangan-

pertimbangan al-Qur’a>n merespon ijtihad Rasulullah. Penulis juga menganalisis 

posisi Rasulullah dalam berijtihad dan metode ijtihad beliau. Hal ini penting 

mengingat banyaknya peran beliau dalam  kehidupan, sehingga tidak semua hal 

yang beliau putuskan adalah dalam posisi beliau sebagai seorang utusan. Pada 

bagian akhir, penulis juga mencoba mengambil pesan/ ideal moral ijtihad 

Rasulullah dalam konteks kekinian. 

Bab kelima, dijadikan penutup yang berisi kesimpulan berupa jawaban akhir 

dari persoalan-persoalan yang menjadi titik berat kajian sekaligus saran dari 

pembahasan-pembahasan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Al-Qur’a>n melarang Rasulullah untuk menyalati jenazah orang yang munafik 

(‘Abdulla>h bin Ubay bin Salu>l) adalah sebagai wujud tidak pantasnya mereka 

dihormati dan dimohonkan ampun kepada Allah SWT atas dasar perbuatan-

perbuatan mereka yang merugikan Islam. 

2. Dalam kasus pengambilan tebusan dari tawanan perang Badar, al-Qur’a>n 

menegur keputusan Rasulullah karena hal itu belum tepat. Yang benar adalah 

boleh mengambil tebusan ketika musuh-musuh Islam itu telah tertumpas dan 

kekuatan Islam telah terbentuk dengan kokoh. 

3. Teguran al-Qur’a>n atas sikap Rasulullah terhadap Ibnu Ummi > Maktu>m adalah 

untuk menunjukkan bahwa bahwa pengajaran untuknya, Ibnu Ummi Maktu>m, 

lelaki fakir yang buta, adalah lebih bermanfaat dari pada untuk orang-orang 

kafir yang sombong dan terus memusuhi Islam. 

4. Al-Qur’a>n merespon ijtihad Rasulullah yang melarang Zaid mencerai Zaenab 

karena dua alasan, yaitu untuk melarang sistem adopsi yang menghapuskan 

nasab asli dan menghapus hukum yang melarang menikahi janda anak angkat. 

5. Dari pemaparan kasus-kasus ijtihad Rasulullah dan respon al-Qur’a>n di atas, 

diambil beberapa nilai/kandungan maslahah, di antaranya larangan 
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penghapusan nasab asli dalam proses adopsi, bagaimana batasan H{{{ablun min 

Alla>h wa H{ablun min al-Na>s, prinsip persamaan antar makhluk dan 

ketakwaan yang membedakan mereka di depan Allah, dan konsep jihad fi> 

sabi>lilla>h. 

B. Saran 

Penelitian yang penulis lakukan baru berkisar pada kajian ayat-ayat al-Qur’a>n, 

untuk itu penulis menyarankan agar persoalan mengenai ijtihad Rasulullah dikaji 

kembali secara lebih mendalam untuk mengungkap konsep ijtihad beliau dilihat dari 

berbagai macam segi untuk selanjutnya dapat dipertimbangkan sebagai rujukan 

model ijtihad kontemporer. Kajian ijtihad dari hadis-hadis Rasulullah juga penting 

untuk dikembangkan guna melihat mana hadis-hadis Rasulullah yang berdimensi 

hukum dan tidak. 

Demikianlah penelitian mengenai respon al-Qur’a>n terhadap ijtihad Rasulullah. 

Penelitian ini tentu saja masih sangat terbatas dan sangat kecil nilainya. Oleh karena 

itu, penelitian ini menerima berbagai kritik dan saran konstruktif untuk evaluasi dan 

refleksi yang lebih mendalam khususnya bagi penelitian ini dan umumnya bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana 

keilmuan. Amin. 
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